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MOTTO

“Patience beautiful soul for with hardship follows ease, not once but

twice. There’s better days always following the bad ones.”

“l can life, | can do it”
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KEBAHAGIAAN MAHASISWA PERANTAU DI YOGYAKARTA YANG
TIDAK MUDIK SAAT PANDEMI COVID 19

INTISARI

Nunung Oktaviani
18107010090

Kebahagiaan membuat individu dapat memaksimalkan fungsi positif psikologis
ketika menghadapi berbagai macam tantangan. Bagi mahasiswa perantauan, mudik
adalah salah satu faktor penunjang kebahagiaan. Pada kenyataannya, Pandemi
Covid 19 membuat mahasiswa perantauan tidak bisa mudik dan berkumpul kembali
dengan orang tuanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebahagiaan
mahasiswa perantau di Yogyakarta yang tidak mudik pada saat Pandemi Covid 19
dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Informan dipilih menggunakan
teknik purposeful sampling dengan kriteria mahasiswa perantauan yang sedang
menempuh pendidikan S1 di Yogyakarta minimal 1 tahun dan tidak mudik selama
1 tahun dalam masa pandemi Covid 19. Penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi non-partisipan dan wawancara semi-terstruktur.
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan yang di
miliki keempat informan berbeda-beda. Tiga dari keempat informan merasa sedih
yang ketika tidak mudik selama pandemi. Satu dari keempat informan justru merasa
bahagia ketika tidak mudik selama masa pandemi karena jauh dari orang tua dan
merasa bebas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan keempat informan
adalah penerimaan diri, dukungan keluarga, lingkungan yang baik, kondisi
kesehatan, rutinitas, tujuan hidup atau cita-cita, relasi, kebebasan, pengendalian diri
serta pengembangan diri.

Kata kunci: Kebahagiaan, Mudik, Mahasiswa Perantau
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HAPPINESS OF IMPORTANT STUDENTS IN YOGYAKARTA WHO DON’T GET
AWAY DURING THE COVID 19 PANDEMIC

ABSTRACT

Nunung Oktaviani
18107010090

Happiness allows individuals to maximize positive psychological functions when
facing various kinds of challenge. For overseas students, back to home is one of the
factors that support happiness. In reality, the Covid 19 pandemic has prevented
overseas students from back home town and meeting with their parents. This study
aims to determine the happiness overseas students in Yogyakarta who do not go
home during the Covid 19 Pandemic. Informants were selected using purposeful
sampling technique with the criteria of overseas students who are currently
persuing undergraduate education in Yogyakarta at least 1 during the Covid 19
pandemic. This study uses a qualitative methodology with a phenomenological
approach. The collections tehniques used were non-participant observation and
semi-structured interviews. Data analysis in this study consisted of data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The results showed that the happiness
of the four informants felt was different. Three of four informants feel sad when they
don’t go hometown during the pandemic. One of the four informants actually felt
happy when they did not go hometown during the pandemic because they were far
from their parents and felt free. The factors that affect the happiness of the four
informants are self-acceptence, family support, a good environment, health
conditions, routines, life goals or ideas, relationships, freedom, self-control and self
development

Keywords: Happiness, Homecoming, Overseas student.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut (Ryff & Keyes, 1955), kebahagiaan adalah untuk memaksimalkan
fungsi-fungsi positif psikologis seseorang ketika berhadapan dengan berbagai
macam tantangan yang dilalui. Beberapa hal yang berkaitan dengan kebahagiaan
seseorang diantaranya adalah kepuasan hidup, rendahnya suasana negatif, kondisi
emosional, serta lingkungan (Sumardi, 2018). Hal yang dapat membuat seseorang
atau sekelompok orang bahagia, tidak pasti dapat menjadi sumber kebahagiaan
bagi orang lain, sebab itu kebahagiaan juga termasuk hal yang subyektif (Costanza
et.al, 2007). Adapun faktor-faktor yang mendukung kebahagiaan mahasiswa
adalah relasi positif, rasa bersyukur, dan kesehatan (Aziz, Martha, & Nina, 2019).
Oleh karena itu, kebahagiaan merupakan salah satu fungsi psikologis, dan
kebahagiaan dalam setiap orang berbeda-beda.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi mahasiswa merupakan
siswa yang belajar di Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2012). Mahasiswa juga adalah
peserta didik yang menempuh jenjang Perguruan Tinggi (Wulan & Abdullah,
2014). Kaitannya dengan pendidikan, Perguruan Tinggi merupakan salah satu
alasan utama bagi para generasi muda untuk merantau guna dapat melanjutkan
pendidikan di Universitas terbaik yang mereka inginkan dengan tujuan untuk
meraih kesuksesan melalui pendidikan (Susilo, 2019). Guna mendapatkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi tersebut, pelajar di Indonesia menempuh pendidikan

lebih lanjut, yaitu Perguruan Tinggi di Universitas.



(Susilo, 2019) Mahasiswa adalah seseorang yang merupakan termasuk fase
dewasa dini, yang memasuki masa transisi dari masa remaja menuju dewasa. Pada
masa transisi tersebut mahasiswa menghadapi beberapa perubahan, yang mana
perubahan-perubahan tersebut mahasiswa kemungkinan dapat terganggu dalam
upaya mereka dalam meraih kebahagiaan (Nina Zullida, Putra, Syamsul Nurudin,
& Jannah, 2019) Kebahagiaan seseorang pada fase dewasa dini juga dapat
depengaruhi oleh kemampuan seseorang tersebut ketika dapat melakukan
beradaptasi serta berinteraksi dengan baik (lzzaty, et.al, 2008). Senada dengan
Hurlock (1999) yang menyatakan bahwasanya agar dapat sampai pada tujuan dari
sistem sosialisasi, dewasa juga membutuhkan beberapa penyesuaian baru. Oleh
sebab itu, mahasiswa harus bisa melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang
ada di lingkungan sekitar dikarenakan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap
kebahagiaan mahasiswa.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi merantau yaitu pergi
atau melakukan perpindah dari daerah asal ke daerah yang lain (Susilo, 2019).
Beberapa hal yang menjadi tantangan bagi mahasiswa yang merantau adalah
terkait perubahan intensitas hubungan serta intensitas tingkat komunikasi yang
terjadi (Firmin, Johnson, & Yoder, 2009). Selain hal tersebut, beberapa hal lain
yang dialami oleh mahasiswa perantau juga berkaitan dengan sistem pertemanan
dan norma sosial pada lingkungan yang baru (Hutapea, 2006). Pada tahun 2015,
menurut Pemerintah DIY jumlah mahasiswa di Yogyakarta adalah berjumlah
320.000 orang, dan 90.000 diantarnya merupakan mahahsiswa perantau

(Zubaedah, dalam Pramitha, Astuti, & Dwi, 2021). Maka dari itu, di Indonesia,



tidak sedikit mahasiswa pergi ke luar daerah, salah satunya adalah ke Yogyakarta
guna menempuh Pendidikan Perguruan Tinggi.

Berkaitan dengan pola komunikasi mahasiswa dengan orang tua mereka,
larangan mudik juga berpengaruh terhadap tingkat stress mahasiswa perantau di
Yogyakarta (Nina Zullida dkk., 2019). Hal tersebut sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Achmad & Nunung, 2020), tidak melakukan mudik
dikarenakan PSBB berdampak pada aspek psikologis mahasiswa karena meskipun
dalam perkembangan zaman, tetap saja tekhologi bukan merupakan bagian dari
kebudayaan sehingga mudik tidak tergantikan secara virtual. Sejauh ini juga, para
perantau merasa bahwa mudik perlu untuk dilakukan dikarenakan terdapat tujuan
utama yaitu guna merasakan kegembiraan serta kebahagiaan untuk berkumpul
dengan keluarga (Soebyakto, 2011). Maka dapat dikatakan bahwa mudik
berkaitan dengan norma sosial serta berdampak pada psikologis mahasiswa
perantau.

Yogyakarta adalah daerah yang dikenal sebagai kota pendidikan, budaya, dan
pariwisata (Sugiyanto, 2004). Yogyakarta sebagai kota pendidikan juga telah
mendapatkan pengakuan dari publik dan telah dipertahankan oleh setiap generasi
(Sugiyanto, 2004). Menurut Muhajir (1999), dalam konteks pendidikan yang baik
perlu adanya unsur-unsur: 1) Yang memberi, seperti guru atau dosen; 2) Yang
menerima, yaitu murid atau siswa; 3) Etika, perilaku terpuji, watak terpuji,
practical values, dan living values yang dijadikan tujuan yang baik bagi pengajar
dan murid; 4) Metode atau cara sebagai proses yang baik; 5) Konteks positif,

dalam arti pendidikan perlu memaksimalkan hal-hal positif serta meminimalisir



peran negatif sehingga memiliki efek learning society. Unsur-unsur diatas tidak
terabaikan dan sangat diperhatikan oleh institusi-institusi pendidikan di
Yogyakarta (Sugiyanto, 2004). Oleh karenanya, tidak sedikit pula mahasiswa
berbondong-bondong menempuh pendidikan di Yogyakarta.

Dalam suatu pendidikan, mahasiswa berperan penting dalam terwujudnya
cita-cita pembangunan nasional (Wulan & Abdullah, 2014). Sementara itu,
Perguruan Tinggi sendiri adalah suatu lembaga pendidikan yang diberikan tugas
serta tangung jawab secara formal mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan
tujuan pendidikan dalam perguruan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014).
Berdasarkan data yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, jumlah
total mahasiswa di Yogyakarta adalah 369.813 dengan jumlah perguruan tinggi

sebanyak 107 perguruan tinggi (www.bps.go.id, 2020). Berikut data terkait

Perguruan Tinggi di Dareah Istimewa Yogyakarta dibawah Kementerian Riset,
Tekhnologi, dan Pendidikan berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia pada

tahun 2020: (www.bps.go.id, 2020).

Tabel 1: Jumlah Mahasiswa dan Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Keterangan Jumlah Total
Jumlah Perguruan Tinggi Negeri 4 107
Jumlah Perguruan Tinggi Swasta 103
Jumlah Mahasiswa di Pendidikan Tinggi 102.108 369.813
Negeri
Jumlah Mahasiswa di Pendidikan Tinggi 267.813
Swasta

Selanjutnya, (Mujamiasih, 2013) menyatakan bahwa tradisi mudik adalah
bagian dari instrumen sosial pada interaksi komunal guna saling bermaaf-maafan

antar individu. Selain sebagai bentuk eskspresi psikologis dalam kehidupan sosial


http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/

manusia, mudik juga memiliki esensi sebagai ekspresi kebahagiaan serta ekspresi
kerinduan (Ritonga, 2021). Oleh karenanya, mudik merupakan suatu moment
yang jarang dilakukan atau bahkan masyarakat Indonesia hanya bisa melakukan
mudik selama satu tahun sekali untuk bertemu dengan keluarga di kampung
halaman. Hal tersebut seperti yang disampaikan informan MF pada wawancara

awal yang dilakukan oleh peneliti;

“Soalnyakan jarang ya bisa mudik, kadang satu semester
sekali, kadang satu tahun sekali, jadi ya kalo pas mudik tu
ngerasa seneng banget sih, kaya yang mudik tu moment yang
ditunggu-tunggu pokoknya” (MF/Preliminari Studi /17-10-
2021)

Kini sedang gempar virus Corona atau biasa disebut Covid 19 (Media Kernels
Indonesia, 2020) yang ditemukan pertama kali di kota salah satu kota di China,
yaitu kota Wuhan pada tahun 2019 tepatnya bulan Desember akhir (Li Q et.al,
2020). Kasus virus tersebut pertama kali terkonfirmasi di Indonesia pada tanggal
02 Maret 2020 sebanyak 2 penderita yang berasal dari Jakarta (Levani, Prastya, &
Siska, 2021). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pandemi adalah wabah
yang berjangkit serempak meliputi geografi yang luas. Terdapat penurunan tingkat
kebahagiaan mahasiswa juga yang diakibatkan oleh Covid 19 (Andaka, 2020).
Maka, Covid 19 saat ini menjadi salah satu krisis kesehatan utama bagi setiap
individu dari semua bangsa, benua, ras, dan kelompok sosial ekonomi, yang juga
berdampak pada kebahgiaan mahasiswa.

Di Indonesia, pemerintah sudah menetapkan kebijakan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) guna menekan persebaran virus tersebut (Media Kernels

Indonesia, 2020). Peraturan Menteri Perhubungan pada 23 april 2020 dalam pasal



1 ayat 2 terdapat peraturan mengenai dilarangnya penggunaan transportasi
sementara yang meliputi darat, laut, udara, dan perkerataapian. Salah satu
penanganan Covid 19 juga terdapat pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 tahun
2020 yang mengatur PSBB (kemkes.go.id, 2020). Di daerah Yogyakarta yang
terdiri dari lima Kabupaten, pada tanggal 21 januari 2022 terkonfirmasi sejumlah
15.981 orang positif dan 2.797 orang yang meninggal. Berikut berupa data terkait
dengan Pasien konfirmasi Covid 19 di Daerah Istimewa Yogyakarta per-
Kabupaten/Kota berdasarkan Dinas Kesehatan DIY pada tanggal 21 Januari 2022:

(www.corona.jogjaprov.go.id).

Tabel 2: Data Pasien Terkonfirmasi Covid 19

Status Yogyakarta Sleman Bantul KulonProgo Gunung Kidul

Aktif 2.778 4.478 5.245 1.352 2.128
Meninggal 546 915 790 209 337
Sembuh 20.549 40.027  44.789 15.077 14.310

PSBB dilaksanakan dalam masa inkubasi terpanjang serta selalu dapat
kemungkinan untuk diperpanjang apabila terjadi penyebaran (kemkes.go.id, 2020).
Meskipun menurut Dedi Mulyadi, anggota DPR RI, PSBB yang diberlakukan
disejumlah daerah diberhentikan karena tidak berjalan efektif dan justru berdampak
pada ekonomi serta sosial masyarakat (mediaindonesia.com, 2020). Dampak lain
yang terjadi dari diberlakukannya PSBB diantaranya adalah berkaitan dengan
kondisi perekonomian yang menurun drastis (Ristyawati, 2020). Kebijakan PSBB
kurang efektif jika ditautkan dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, karena banyak masyarakat yang merasa belum mendapat

perlindungan hukum, terutama terkait tanggung jawab negara terhadap kesehatan


http://www.kemkes.go.id/
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masyarakat (Ristyawati, 2020). Dengan demikian, masih terdapat beberapa hal

yang kurang efektif terkait dengan diberlakukannya PSBB dan menimbulkan

beberapa dampak negatif terhadap masyarakat.

Dari berlakunya larangan mudik berdasarkan PSBB, juga mengakibatkan

dampak penurunan pada sektor transportasi dan pariwisata (Dian, 2020). Selain hal

tersebut, mahasiswa rantau yang melakukan mudik saat pandemi memiliki tingkat

kebahagiaan yang rata-rata tergolong pada tingkat sedang dan tinggi (Nursal, 2021).

Sehingga, kemungkinan terdapat perbedaan kebahagiaan bagi mahasiswa yang

melakukan mudik dengan mahasiswa yang tidak mudik. Terdapat beberapa isu

terkait dengan diberlakukannya mudik, berikut berupa matriks isu terkait mudik

berdasarkan media Kernels Indonesia:

Tabel 3: Matriks Isu Terkait Mudik

Masalah Isue Cause Place/Actor Solution
Kesiapan dari Pemerintah Menteri Sri
pemerintah membuka donasi Mulyati
Pekerja Phvsveal ditancin Donasi berupa
Ekonomi kehilangan ysy 9 Jabodetabek  bantuan makanan
- dan PSBB
penghasilan dan uang
THR serta Gaji Peng_hematan Menteri S_rl
belanja negara Mulyati
Masa Puncak Karantina,
Kesehatan Wabah Covid 19 Mudik Nasional Lockdown, _
Larangan mudik
: Pembatasan/
Lindungan warga, elaranaan
Lockdown fasilitas kesehatan  Tegal, Papua P g
L beberapa moda
yg minim .
Pemerintah . . transportasi
ASN Larangan mudik Nasional Sanksi disiplin
Daerah harap . . . Karantina
Kesiapan fasilitas Berbagai .
pusat larang : pemudik, larangan
. di daerah daerah .
mudik mudik
Transportasi Pembatalan Timbul keramaian Jabodetabek Alihkan dana
P mudik gratis massa dan rawan mudik gratis untuk



penyebaran virus sektor kesehatan

Covid 19 dan pangan
Menag
Agama, mengeluarkan
Sosial Tradisi lebaram  Tradisi dan agama Nasional panduan Ibadah
Budaya Ramadhan dan Idul
Fitri

Berdasarkan tabel matriks terhadap isu mudik diatas, nampak jelas
bahwasannya sudah terdapat banyak pertimbangan terhadap diberlakukannya
mudik atau tidak (mediakernels, 2020). Ganjar Pranowo, selaku Gubernur Jawa
Tengah juga mengajukan himbauan untuk tidak mudik pada media sosial Twitter
nya dengan caption “Saya minta sekali lagi, jika kalian sayang keluarga, mohon

'9,

jangan mudik!” (mediakernels, 2020). Selain Gubernur Jawa Tengah, Ridwan
Kamil, juga menyatakan bahwa kekhawatiran terhadap dampak yang kelak
ditimbulkan terkait dengan mudik itu nyata (mediakernels, 2020). Berdasarkan
berbagai macam isu tersebut, maka terjadi pro dan kontra terkait dengan mudik
sehingga akhirnya terjadi pemberlakuan peraturan larangan mudik.

Selain hal diatas, dampak lain yang disebabkan oleh wabah virus Covid 19
adalah pemberlakuan kebijakan yang harus dipatuhi oleh masyarakat mengenai
larangan mudik guna mencegah tersebarnya wabah virus Covid 19 tersebut. Adanya
kebijakan larangan yang berkaitan dengan budaya mudik masyarakat Indonesia
tersebut menimbulkan berbagai macam asumsi baik positif maupun negatif
(Rahayu, 2012). Pada masa pandemi juga, salah satu aspek psikologis yang
terdampak adalah tingkat kebahagiaan yang menurun (Warsito, 2016). Salah satu
fenomena larangan mudik, khususnya di Yogyakarta terjadi pada saat Idul Fitri

tahun 2021 lalu. Sebanyak 570 personel dari Dinas Perhubungan turut serta dalam

membantu polisi dalam mengawasi pemudik dan melakukan penyekatan di sebelas



titik yang tersebar di wilayah Yogyakarya (Sabandar, 2021). Oleh karenanya,
terdapat berbagai macam dampak yang timbul dari peraturan tersebut, yaitu
membuat pergerakan menjadi terbatas, terutama untuk dapat melakukan mudik bagi
masyarakat dan tidak terkecuali mahasiswa yang tinggal di Yogyakarta.

Mahasiswa yang merantau guna menempuh pendidikan, tidak jarang
mengalami beberapa permasalahan (Fitria et.al, 2019). Salah satunya adalah karena
berpisah dengan orang tua dan dihadapkan oleh beberapa tuntutan dan adanya
berbagai macam tuntutan yang dialami mahasiswa, kemudian dapat menimbulkan
stress pada mahasiswa (Pramitha dkk., 2021). Oleh karenanya, penting untuk
mahasiswa dapat merasakan kebahagiaan, dan mudik merupakan salah satu faktor
dari kebahagiaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak aspek
kehidupan yang berdampak dari pandemi, salah satunya adalah terkait dengan
kebahagiaan mahasiswa yang tidak mudik. Seperti halnya yang disampaikan oleh
informan EE, MF, dan AD, yang tidak mudik:

“Saya pribadi setuju sih mba kenapa mudik bisa salah satu
tolak ukur kebahagiaan, soalnya emang pas mudik tu
ngerasanya beda gitu, kadang baru ngebayanginnya aja udah
seneng, baru beli tiket juga udah seneng. Terus juga kalo pas
mudik tuh orng rumah kaya orang tua juga kan pada ikut
seneng gitu jadi kaya ngerasa bahagia banget pas kumpul
bareng ngelepas kangen gitu” (MF/Preliminari Studi/17-10-
2021).

“Adanya Covid ni ya berdampak sama kebahagiaanku, karena
semuanya dibatasi mulai dari jarang ketemu temen, ketemu
keluarga, juga kalo jalan-jalan gabisa sebebas dulu lagi.
Terus aku gabisa mudik, selain karena memang ada urusan di
Jogja, juga karena Covid ini aku jadi takut bawa virus
kekeluargaku, meskipun sekarang udah vaksin dan
sebagaianya tapi tetep aja masih ada rasa takut”
(EE/Preliminari Studi/17-01-2022).

“Mungkin kalau secara langsung ga berdampak ya
kekebahagiaan karena sudah mempersiapkan diri seblumnya



terkait dengan ga mudik, tapi ya tetep sedikit sedih sih karena
biasanya kan pas lebaran itu selalu pulang, tetapi kemarin ga
bisa pulang. Tapi untungnya kemarin karena di rumah
keluarga juga di Jogja dan ada urusan yang lain juga di Jogja
jadi ga terlalu berasa ga mudik gitu” (AD/Preliminari
Studi/17-01-2022).

Berdasarkan uraian pada permasalahan dan dampak yang terjadi pada
mahasiswa akibat Pandemi Covid 19 diatas, mudik diduga berkaitan dengan
kebahagiaan. Peneliti tertarik untuk meneliti fenomena tersebut secara lebih
mendalam terhadap empat orang informan, guna mengetahui bagaimana
kebahagiaan mahasiswa di daerah Yogyakarta yang tidak melakukan mudik dalam

kurun waktu lebih dari satu tahun pada saat Pandemi Covid 19 serta faktor apa saja

yang mempengaruhinya..

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah atau batasan pada penelitian ini adalah bagaimana
kebahagiaan yang dialami dan dirasakan oleh mahasiswa rantau di Yogyakarta
yang tidak mudik saat Pandemi Covid 19, serta faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhinya.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui kebahagiaan mahasiswa
perantau di Yogyakarta yang tidak mudik pada saat Pandemi Covid 19 dan faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhinya.
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1.

2.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritik
Hasil yang di dapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengembangan keilmuan psikologi terjhusu dalam bidang psikologi
positif mengenai kebahagiaan mahasiswa perantau yang tidak mudik saat
pandemi.

Manfaat Praktik

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi bagi mahasiswa
untuk lebih mengenal, memahami dan mengupayakan kebaahagiaan dalam
diri mahasiswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan terhadap pembuatan
kebijakan atau strategi pemerintah daerah terkait sistem lingkungan yang
baik serta pembinaan terhadap mahasiswa agar tercapainya kebahagiaan
mahasiswa ratau yang tidak dapat melakukan mudik.

c. Manfaat bagi peneliti berikutnya, berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjadi salah satu referensi dalam mengembangkan

penelitian yang terkait kebahagiaan mahasiswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap empat
informan Mahasiswa perantau di Yogyakarta yang tidak mudik saat pandemi
covid-19 yaitu bahwasannya keputusan mereka untuk tidak mudik adalah suatu
hal yang sudah dipertimbangkan sebelumnya. Mereka mengukapkan bahwa
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah merupakan suatu hal yang benar untuk
mencegah ataupun meminimalisir penularan covid-19. Selain itu, keputusan untuk
menajadi mahasiswa perantau adalah sesuatu yang telah dipilih mereka dengan
tujuan menjadi seorang yang mandiri. Oleh karena itu, jika mereka tidak mudik
selama pandemi maka mereka siap dengan apapun yang akan mereka hadapi

selama jauh dari keluarga.

Kebahagiaan yang dimiliki informan berbeda-beda pada tiap informan dalam
penelitian ini. Informan 1 sempat merasa sedih karena selama tidak mudik ia
terpapar virus covid-19, dalam hal ini informan sangat menghawatirkan
kondisinya dan merasa khawatir jika keluarga dirumah ikut sedih. Lalu informan
2 merasa sedih ketika tidak bisa mudik terutama bertepatan dengan saat datangnya
hari raya Idul Fitri. Selanjutnya informan 4 merasa sedih dengan sistem belajar
selama pandemi covid-19 dan tidak bisa mudik berkumpul dengan keluarga saat
hari raya Idul Fitri. Hal tersebut berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh

Informan 3, menurut informan 3 tidak mudik merupakan hal yang biasa-biasa saja
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dan bukan merupakan suatu hal yang membuatnya sedih. Justru sebaliknya, ia

merasa bahagia jika jauh dari keluarga karena ia merasakan adanya kebebasan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan keempat informan
dalam penelitian ini yaitu: penerimaan diri, dukungan keluarga, lingkungan yang
baik, kondisi kesehatan, rutinitas atau kegiatan yang dilakukan, tujuan hidup atau
cita-cita yang baik, relasi yang positif, kebebasan, pengendalian diri serta

pengembangan diri.

B. Saran

Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari hasil yang
didapatkan belum cukup sempurna dalam penelitian ini. Maka, peneliti akan
menyampaikan beberapa saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. Pertama,
diketahui bahwa 3 dari 4 informan merasakan perasaan yang kurang bahagia ketika
tidak mudik dalam masa pandemi. Oleh karena itu, diharapkan kepada mahasiswa
yang sedang merantau untuk dapat terus melakukan relasi yang positif dengan
orang sekitar serta dapat melakukan berbagai kegiatan positif sehingga mahasiswa
dapat menumbuhkan rasa bahagia.

Pemerintah daerah di Yogyakarta diharapkan dapat membuat kebijakan atau
terkait sistem lingkungan yang baik serta pembinaan terhadap mahasiswa agar
tercapainya kebahagiaan mahasiswa ratau yang tidak dapat melakukan mudik.
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi penelitian
kebahagiaan seseorang yang tidak melakukan mudik berdasarkan latar belakang
dan asal yang mempengaruhinya atau perantau yang lainnya mengingat informan

dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan peneliti tidak membandingkan jarak.
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Saran tersebut bertujuan supaya hasil yang didapatkan bisa dijadikan pembanding
mengenai kebahagiaan yang yang dirasakan orang yang tinggal perantauan selama

tidak mudik.
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